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ABSTRAK 
ASI merupakan satu-satunya makanan tunggal paling sempurna bagi bayi berusia 0-6 bulan, ASI cukup 

mengandung seluruh zat gizi yang dibutuhkan bayi, selain itu secara alamiah ASI dibekali enzim 

pencernaan sehingga organ pencernaan bayi mudah mencerna dan menyerap gizi pada Asi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan pemberian ASI Eksklusif pada 

bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas Rijali Kota Ambon. Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik 

dengan pendekatan cross sectional dengan sampel 35 responden. teknik dalam pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan cara accidental sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2021.  Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa univariat deskriptif kuantitatif 

dan chi square untuk menggambarkan serta megetahui hubungan variabel penelitian. Berdasarkan 

pengolahan data didapatkan sebesar 34.30% tingkat pengetahuan dengan tingkat pemberian ASI baik 

dan  sedangkan pengetahuan baik dan tidak memberikan ASI Ekslusif mempunyai presentasi terkecil 

yaitu 20%. Kesimpulan p-value menunjukkan nilai 0,000 yang artinya ada hubungan antara pengetahuan 

dengan tingkat pemberian asi eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas Rijali Kota Ambon.  

Berdasarkan dari pengolahan data didapat hampir separuhnya (62,5%)  ibu tidak bekerja yang 

kesehariannya hanya mengatur kondisi rumah dan pemberian makanan bagi balitanya. Sehingga peran 

ibu sangat dibutuhkan dalam memberikan ASI ekslusif.  

 

Kata kunci: ASI ekslusif; bayi; pemberian 

 

THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE WITH EXCLUSIVE BREASTFEEDING 

RATES FOR INFANTS AGED 0-6 MONTHS 

 

ABSTRACT 
Breast milk is the single most perfect food for babies aged 0-6 months, breast milk contains enough 

nutrients for babies, besides naturally breast milk is equipped with digestive enzymes so that the baby's 

digestive organs easily digest and absorb nutrients in breast milk. The purpose of this study was to 

determine the factors associated with exclusive breastfeeding for infants aged 0-6 months at the Rijali 

Health Center, Ambon City. This type of research is an analytic study with a cross sectional approach 

with a sample of 35 respondents. technique in sampling is done by using accidental sampling. This 

research was conducted in December 2021. The data analysis in this study used quantitative descriptive 

univariate analysis and chi square to describe and determine the relationship of research variables. 

Based on data processing, it was found that 34.30% knowledge level with good breastfeeding level and 

good knowledge and not exclusive breastfeeding had the smallest percentage of 20%. The conclusion is 

that the p-value shows a value of 0.000, which means that there is a relationship between knowledge 

and the level of exclusive breastfeeding for infants aged 0-6 months at the Rijali Health Center, Ambon 

City. Based on data processing, almost half (62.5%) of mothers do not work, whose daily life only 

manages the conditions of the house and provides food for their toddlers. So that the role of the mother 

is needed in providing exclusive breastfeeding. 
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PENDAHULUAN 

Kualitas kesehatan sumber daya manusia dimulai sejak dari janin, bayi, anak, dewasa, sampai 

usia lanjut. Masa ini disebut dengan siklus kehidupan. Setiap tahap dari siklus kehidupan pasti 

akan menemui berbagai masalah kehidupan yang berbeda-beda, khususnya masalah gizi. 

Masalah gizi harus diatasi dengan cepat dan tepat waktu (Damayanti, Pritasari, & L, 2017). 

Salah satu upaya untuk mencapai tumbuh kembang yang baik adalah dengan pemberian ASI 

Eksklusif sampai bayi berusia 6 bulan. Selanjutnya pemberian ASI dapat dilanjutkan sampai 

bayi berusia 24 bulan (Yulianthi Maria, Hariyanti, & Agustina Rahayu, 2020). Seagai upaya 

penigkatan SDM untuk menyiapkan dan mengajarkan ibu agar dapat memberikan ASI penting 

dilakukan edukasi yang tepat tentang peningkatan pengetahuan dari manfaat ASI eksklusif. ASI 

eksklusif yang diterima bayi dan anak dapat menurunkan angka kesakitan sekaligus 

meningkatkan kualitas SDM yang bersangkutan di tahap berikutnya. 

 

ASI merupakan salah satu makanan tunggal yang paling sempurna bagi bayi berusia 0-6 bulan  

(Yunartha, 2016). ASI telah mengandung seluruh zat gizi yang dibutuhkan bayi. ASI telah 

dibekali enzim pencernaan yang membantu organ pencernaan bayi agar mencerna dan 

menyerap gizi (Irianti & Sari, 2018). Sebagai makanan terbaik bagi bayi, ternyata ASI belum 

dimanfaatkan oleh masyarakat dengan baik. Hal ini terbukti terdapat kecenderungan terjadi 

penggeseran penggunaan susu formula pada sebagian kelompok masyarkat untuk konsumsi 

anak balitanya. World Health Organization menyatakan  bahwa target pemberian ASI eksklusif 

hingga 6 bulan hanya sekitar 50 % (Kemenkes RI, 2014). Sehingga keadaan ini kurang 

mendukung terciptanya  kesehatan optimal manusia. Data dari Survei Demografi dan 

Kesehatan Indonesia (SDKI) menunjukan ibu-ibu yang memberikan ASI Eksklusif hanya 

sekitar 52,0% (tahun 1997) dan 55,1% (tahun 2003), angka tersebut  masih jauh dibandingkan 

dengan target pemberian ASI Eksklusif di Indonesia di tahun 2000 sebesar 80% dengan rata-
rata pemberian ASI cukup lama (22 bulan). Pemberian makanan selain ASI yang terlalu dini 

menjadi penyebab rendahya indikator kualitas kesehatan bayi di Indonesia (A. A. D. Putri & 

Naim, 2021).  

 

Usaha untuk meningkatan kualitas manusia harus dimulai sejak dini yaitu dimulai sejak 

kelahiran. Salah satu upaya yang harus dilakukan dalam usaha peningkatan kualitas manusia 

adalah dengan pemberian ASI. Pemberian ASI ini akan membantu pemerintah menciptakan 

generasi penerus di masa depan. Peningkatan penggunaan ASI dianggap telah cukup memadai, 

hal ini terbukti dengan telah dicanangkannya gerakan nasional pengangkatan penggunaan Air 

Susu Ibu (Dewi, Muhyi, & Rosida, 2017). Peneliti sebagai perawat merasa perlu melakukan 

penelitian untuk menghasilkan pengetahuan yang akan berguna dalam mengembangkan ilmu 

keperawatan terutama bagi ibu yang mempunyai bayi untuk mensukseskan pemberian ASI 

ekslusif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dengan pemberian ASI 

Eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas Rijali Kota Ambon. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2021 di Desa Batumerah. Teknik dalam pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan cara accidental sampling yaitu pengambilan sampel 

dilakukan sesuai dengan jumlah pengunjung yang datang pada saat berlangsungnya penelitian. 

Tempat peneltian ditentukan sesuai jadwal penelitian pada lebih dari 5 posyandu pada ibu yang 

mempunyai bayi usia 0-6 bulan berjumlah 35 orang yang memenuhi kriteria inklusi yaitu ibu 

yang mempunyai anak usia 0-6 bulan dan mau di wawancara saat penelitian berlangsung. 

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa univariat  deskriptif kuantitatif untuk 

menggambarkan variabel penelitian 
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HASIL 

Tabel 1. 

 Distriusi Frekuensi Penelitian Ibu tentang Pemberian Asi Eksklusif  

Karakteristik 
Responden 

f % 

Tingkat Pengetahuan   

Baik 19 54,28 

Cukup 0 0,00 

Kurang Baik 16 45,71 

Pendidikan Ibu   

SD 2 5,71 

SMP 10 28,57 

SMA 23 65,71 

Pekerjaan Ibu   

Pekerja 13 37,14 

Tidak Pekerja 22 62,85 

Pemberian ASI   

Ya 20 57,14 

Tidak 15 42,85 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa untuk tingkat pengetahuan ibu tentang gizi sebagian 

besar memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 54,28% dan kurang baik 45,71%. Pendidikan 

ibu sebagian besar sampai SMA (65,71%) dan pendidikan yang sebagian kecil yaitu SD 

(5,71%), SMP (28,57%). Hal ini menunjukan bahwa ibu balita yang masih mempunyai 

pendidikan rendah ini mempengaruhi terhadap tingkat pengetahuan, selain itu juga 

mempengaruhi terhadap penerimaan jangkauan media informasi. Berdasarkan tabel 

mengenai pekerjaan sebanyak 13 (37, 14%) ibu ASI dengan kategori bekerja sedangkan 

kategori tidak bekerja  22 (62, 85%). Sedangkan data pemberian ASI terdapat 57,14% telah 

memberikan dan 42,85 % tidak memberikan ASI. 

 

Tabel 2. 

 Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Tingkat Pemberian Asi Eksklusif Pada Bayi 0-6 Bulan  

Pengetahuan Ibu 

Pemberian ASI Ekslusif 
Total 

p-value 

Ya Tidak   

f % f % f %  

Baik 12 34,30 7 20 19 54,30 0,000 

Kurang 8 22,85 8 22,85 16 45,70  

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa rata-rata ibu bayi yang memiliki pengetahuan baik dan 

memberikan ASI Ekslusif adalah sebanyak 12 orang (34,30%) dan sedangkan pengetahuan baik 

dan tidak memberikan ASI Ekslusif mempunyai presentasi terkecil yaitu 20%. Hal ini 

disebabkan oleh faktor ibu berkerja sehingga tidak dapat menghabiskan waktu bersama anak 

dirumah dan frekuansi pemberian ASI Ekslusif pun tidak terpenuhi. 

 

PEMBAHASAN 

Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Pemberian ASI Eksklusif  

Hasil penelitian di temukan sebagian besar ibu - ibu yang mempunyi bayi umur 0-6 bulan yang 

mempunyai tingkat pengetahuan terhadap pemberian ASI Eksklusif yang baik sebanyak 19 ibu 

(54,28%), kurang sebanyaK 16 ibu (45,71%). Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 
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oleh Suharyono, 2011 yaitu pengetahuan mengenai keunggulan ASI dan cara pemebrian ASI 

yang benar akan menunjukan keberhasilan menyusui. Tingkat pendidikan ibu mempunyai 

pengaruh dalam pola pemberian ASI, semakin tinggi tingkat pendidikan diharapkan akan 

mengubah pengetahuan, pengertian, pendapat, konsep, sikap dan presepsi serta menanamkan 

tingkah laku atau kebiasaan yang baru pada responden yang masih memakai adat istiadat lama 

(Notoatmodjo, 2010). 

 

Pemberian ASI Ekskulusif    

Berdasarkan tabel 1 dapat di ketahui jumlah ibu yang membrikan ASI sebanyak 15 orang 

(42,85%) dan ibu yang tidak memberikan ASI secara Eksklusif sebanyak 20 orang (57,14%) 

hal ini di sebabkan karena faktor ibu yang bekerja sehingga pemberian ASI diganti dengan susu 

formula. ASI merupakan makanan yang paling ideal untuk bayi setelah kelahiran hingga 6 

bulan. ASI mengandung semua zat gizi yang membangun dan menyediakan energi sehingga 

menghasilkan pertumbuhan yang optimal (Idayati, Anggoro, Amry, & Rahayu, 2019). 

Pemberian ASI juga bermanfaat untuk ibu yaitu dapat memperkuat ikatan batin ibu dan anak, 

mempercepat proses pengembalian bentuk dan ukuran kandungan, serta dapat memperpanjang 

jarak kelahiran anak (C. A. Putri, 2016).  

 

Pemberian ASI Eksklusif dipengaruh  oleh banyak faktor, beberapa faktor yag mempengaruhi 

adalah sosial budaya, adanya susu formula, dukungan petugas kesehatan, kesehatan ibu, 

kesehatan bayi, dan status pekerjaan ibu (Mawaddah, Barlianto, & Nurdiana, 2018). Ibu 

menyusui membutuhkan energi yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan produksi ASI dan 

untuk kebutuhan aktivitasnya sendiri. Pemenuhan gizi yang baik pada ibu menyusui akan juga 

memberi pengaruh terhadap status gizi ibu menyusui serta tumbuh kembang bayinya 

(Mufdlilah, 2017). 
 

Pendidikan 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa pendidikan ibu tentang Balita sebagian besar sampai 

SMA (65,71%) dan pendidikan yang sebagian kecil yaitu SD(5,71%), SMP (28,57%). Hal ini 

menunjukan bahwa ibu balita yang masih mempunyai pendidikan rendah ini mempengaruhi 

terhadap tingkat pengetahuan, selain itu juga mempengaruhi terhadap penerimaan jangkauan 

media informasi. Pendidikan orang tua dapat menjadi faktor penting pada tumbuh kembang 

anak. Dengan pendidikan yang baik, orang tua dapat menerima informasi dari luar dega baik 

pula, terutama tentang cara pemberian nutrisi, pengasuhan anak yang baik dan bagaimana 

mejaga kesehatan anaknya. 

 

Pemberian ASI oleh Ibu yang Bekerja 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa pemberian ASI 0-6 bulan diperoleh sebanyak 13 orang 

(37,14%) ibu bekerja dan tidak bekerja sebanyak 22 orang (62, 85%). Meskipun ibu bekerja 

memiliki prevalensi yang kecil (34,14%), namun cukup memberikan pengaruh yang besar 

terhadap pemberian ASI Ekslusif. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Febri, 2010 yang 

menyatakan bahwa ibu bekerja dapat tetap bisa memberikan ASI eksklusif yaitu dengan 

menyiasati melalui beberapa cara tertentu yang dimulai dari 1) susui bayi pada pagi hari 

sebelum berangkat ke kantor dan lebih sering dari biasa apabila berada di rumah; 2) susui bayi 

apabila tempat kerja dekat dengan rumah; 3) perah ASI setiap 3 jam, masukan dalam wadah 

bersih dan tertutup, simpan dalam termos es/lemari es dan di bawah pulang untuk simpanan 

ASI bila tempat yang kerja jauh dari rumah; 4) susui bayi setelah membersihkan diri bila Pulang 

dari kantor; 5) hangatkan ASI perah yang akan diberikan pada bayi dengan merendam wadah 

ASI ke dalam air panas sampai suhunya cocok untuk bayi; 6) gunakan sendok kecil saat 

memerikan ASI perah agar bayi tidak bingung puting (Rahadian, 2014). 
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Hubungan Pengetahuan Dengan Tingkat Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi Usia 0-6 Bulan  

Berdasarkan pengolahan data didapatkan sebesar 34.30% tingkat pengetahuan dengan tingkat 

pemberian ASI baik dan  sedangkan pengetahuan baik dan tidak memberikan ASI Ekslusif 

mempunyai presentasi terkecil yaitu 20%. Hal ini disebabkan pertumbuhan berat badan 

dipengaruhi oleh sosial tingkat pendidikan ibu dan pekerjaan dimana tingkat pendidikan ibu 

mempunyai pengaruh dalam pola pemberian ASI (Notoatmodjo, 2010). Berdasarkan 

pengolahan data didapatkan sebesar 22,85% tingkat pengetahuan kurang dengan tingkat 

pemberian ASI baik dan sedangkan tingkat pengetahuan kurang  dan tidak memberikan ASI 

Ekslusif mempunyai presentasi 22,85%. Hal ini dapat merlihat laju tingkat pemberian ASI  

tergantung dari tingkat pengetahuan ibu dalam memberikan ASI bagi balitanya. Berdasarkan 

pengolahan data diketahui p-value menunjukkan nilai 0,000 yang artinya ada hubungan antara 

pengetahuan dengan tingkat pemberian asi eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas 

Rijali Kota Ambon.  Berdasarkan dari pengolahan data didapat hampir separuhnya (62,5%)  ibu 

tidak bekerja yang kesehariannya hanya mengatur kondisi rumah dan pemberian makanan bagi 

balitanya. Sehingga peran ibu sangat dibutuhkan dalam memberikan ASI ekslusif. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian didapatkan hasil tingkat pengetahuan ibu tentang gizi sebagian besar memiliki 

pengetahuan baik dan mayoritas ibu memberikan ASI secara Eksklusif sebanyak 20 orang 

(57,14%). Kesimpulan p-value menunjukkan nilai 0,000 yang artinya ada hubungan antara 

pengetahuan dengan tingkat pemberian asi eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas 

Rijali Kota Ambon.  Berdasarkan dari pengolahan data didapat hampir separuhnya (62,5%)  ibu 

tidak bekerja yang kesehariannya hanya mengatur kondisi rumah dan pemberian makanan bagi 

balitanya. Sehingga peran ibu sangat dibutuhkan dalam memberikan ASI ekslusif. 
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